
BUPATI BARITO TIMUR
PROVINSI I{ALIMANTAN TENGAH

PERATURAN BUPATI BARITO TIMUR
I{OMOR 2B TAHUN 2O1,,g

TENTANG

TATA CARA PENANGANAN KEBERATA,N DAN BANDING
PAJAK BUMI DAN BANGUNAN PERDESAAN ['AN PERKOTAAN

DENGAN RATIMAT TUHAN YANG MATXA ESA

Menimbang

Mengingat

b.

BUPATI BARITO TIMUR,
bahwa berdasarkan ketentuan Fasal Z huruf j
Undang-Undang Nomon 28 Tahun 2009 tentarag
P{ak Daerah dan Retribr-isi Daerah, serta Fasatr 2
huruf j Peraturan Daerah Kabupaten Barito Timur
Nomor 2 Tahun 2018 tentang pa.1'ak Daerah
disebutkan bahwa Pqjak Bumi dan Bangunan
Ferdesaan dan Perkotaan rnerupakan jenis pqjak
Daerah Kabupaten/Kota;
bahwa dalam rangka pengaturan pelaksanaan
pemungutan Pajak Burni dan Bangunan sektor
Perdesaan dan Perkotaan di Wiiayah Kabupaten
Barito Timur perh.r adanya pengaturan dalam
peyelenggaraannya;
bahwa berdasarkan pertimbangan sebagai.mana
dimaksud pada huruf a dan hun-lf b di atas perlu
di.tetapkan Peraturan Bupati Barito Tin:.ur tentang
Tata Cara Penanganan Keberatan Dan Banding
Pajak Bumi Dan Bangr.lnan Ferdesaal-i. Dan
Perkotaan;
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1985 tentang
Fajak Bumi dan Bangurean (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1985 Nornor 68,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 3312) sebagairnan"a di.ubah dengan Undang-
Undang Nornor 12 Tahun L994 (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahr.rn L994 hlornor OZ,
Tambahan Lernbaran Negara Republik Indonesia
Nornor 3569);
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Undang-Undang Nornor 28 Ta.hun lggg tentang
Penyelerlggaraan Negara yang Bersih Eebas Korupsi,
Kolusi dan Nepotisme ilembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1999 ldomor ZS, Tambahan
Lembaran Negara Repubiik Indonesia NomCIr 3BSii;
Undang-Undang Norrror 19 Tahun gOO0 tentang
Perubahan atas Undang-Undang Nomq:r 1g Tahun
1997 tentang Penagihan P4jak dengan Surat paksa
(Lembaran Negara Reputllik indonesia Tahun 2000
Nomor +2, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 3987);
Undang-Unclang Nomor 5 llahun 2002 tents,ng
Pembentukan Kabupaten Katingan, Kabupaten
Seruyan, Kabupaten Sukal-nara, Kabupaten
Larnand,au, Kabripaten Gunung Mas, I{ahupaten
Pulang Pisau, Kabupaten Munlng RaSip dan
Kabupaten Barito Timur di Provinsi Kalipantan
Tengah ilemiraran Negara Republik fincionesiQ Tahun
2OA2 hicmor 18, Tamhphan Leprbaran Negara
nepubli* Indonesia Nomoil4iS0); i

Undang-Undang Nomor 14 Tahuq 2002 tentang
Pengadifpn Pqjak (Lernfoa::an Npgara Eepublik
Indonesi8 Tahun 2AA2 Nomor 27, Ta1'nbahan
Lemhrarqn Negara Republi\ Indonesiq. Nomor lli8g);
Undang-Undang Nomor 33 Tahun ZAA4 tentang
Ferimbapgan Keuangan antara PEmerintal:l trusat
dan Peqerintah Daerah (Lembaran Negara fieputrlik
IndonesiE Tahun 2004 Nornor +28, Tainbahan
Lembaran Negara Republilg Indonesia Noiror *+a3S);

Undang.Undang Nomor ?S Tahun 2009 tentang
Pajak paerah dan Retribusi Daerah (Lepnbaran
Negara flepublik Indonesi4 Tahun qOOp Nomor 13O,
Tambahpn Lembaran Nggara Requblik kiflonesia
Nomor $049);
lJndang-gndang Nomor +2 Tahr-ln 2011 tentang
Pembenfukan Peraturan Perundang-U4da.ngan
(Lembarpn Negara Republik lndonesia Tahrln 2011
Nomor 82, Tambahan Lqmbaran Negara $epubiik
indonesip" Nomor S%fl;
Undang.Undang Nomcr 23 Tahun 2014 tentang
Pemerinfahan Daerah (LEmbaran Segara Sepul:lik
indonesfa Tahqn 2074 Nomor P24, Talni:ahan
Lernbar4n Negara Republik Indoneqia Nomgr 55S?)
sebagairpana telah teiah beberapa kali diutrah
ter"akhir dengan Undang-Undang l{omar g Tahun
20i5 tpntang Perubahap Kedua atas t[ndang-
Uridang Nomor 23 Tahun 2CI14 tentan5;
Pemerinfahan l)aerah (L,embaran Negara Tahun
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10, Feraturan Pemerintah Norrror 135 Tahun 2OO0
tentang Tata Cara Peirvitaan Datrarn ltangka
Penagihan Pajak dengan Surat Paksa" {Ler:rbaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2000 Nornor 247,
Ta.mbahan Lernbaran Negara Repuhrlik indonesia
Nomor aO49);
Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2fr05
tentang Pengelolaan l{euangan l}aera}: {l,ernbaran
Negara Republil< indonesia Tahun 2005 Nornor 14O,
I-embaran Negara Republik indonesia Nomor 4578);
Peraturan Pemeri.ntah Nomor 38 Tahur-l 2G07
tentang Femtragian Umsan Perrrerintaha.n a.ntara
Pernerintah, Femerintahan Daerah Provinsi dan
Pemerintahan Daerah Kahupaten/Kota (Lembaralr
Negar:a flepublik Indonesia Tahi-rn ?007 Nomor 8?,
Tambahan LemLraran Negara Repubtik Inrlonesia
Nomor a737);
Peraturan Pemerintah Normor 39 Tahuq 20CI7
tentang fengelolaan Uan g f{egar:al Daerah (l-e1nl-ra.rar:

Negara fiepulilik Indonesia Tahun P007 Nopror" 3-=,,

Tambahpn Lernbaran Negara Repubtik lfidor:.isin
Nornor.lZBB);
Peraturqn Pemerintah l,{omor 9l Tahuri 201L}
tentang Jenis Pajak paerah flang elipungut
Berdasarkan Penetapan Kepatra Daerah atau dibayar
sendiri eteh Wqiib Pajak (I"em}:aran Negara ffieput-rlii<
Indonesia Tahun 201O Nomoi: 153);
Peraturain Pemerintah lfomor 1S Tahuq ?016
tentang Organisasi Perarlgkat Daerah Kalrupaten
Barito Timur (Lembaran paerah Kabupate4 Earit*
Timur Tahun 2015 Nom*r 114-, Tambahan Leprhararr
Negara Bepub,lik Indonesiq Nomor 5S8?);
Peratur4n &4ent'eri Keuapgan Republik fulplonesia
Nomor 253/PMK.03/2014 Tentang Tatq" Cara
Pengajuan dan Penyelesaian lteberatan Pqiqk Br.lmi
dan Bangunan;
Peraturqn Daerah Nomor' 2 Tahu,p 201I tentar:g
PEak Daerah (Lembaran I)aerah Kabupatcrl Barirt:
Tlimur Tahun 2018 Nor:ror 2)"
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Fasal L

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan :

1. Daerah adalah Kabr-rpaten Barito 'l"imur.
2. Femerintahan Daerah adalah Penyeienggaraarl urusaif Femerintah *leh

Pemerintah Daerah dan DPRD menurut asas otonomi dan tr.rgas
pembantuan dengan prinsip otonomi seluas*luasn5za ctaiam sistern rlau
prinsip negara kesatuan Republik Indonesia sebagainlarla dirmaksud
dalam Undang-Undang t)asar Negara Republik indonesia Tahun i945.
Bupati adalah Bupa.ti Barito Timur.
Dewan Perrvakilan Rallyat Daerah yang selanjuti:ya disingkat nfRt)
adalah Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Barito Timur:.
sekretaris Daerah adaiah SekrBtaris Daerah KaLupaten Bapito Timur.
Kepala Baclan aclalah l(epalp yang menguruqi urusan Pemerir"lta]:an
biflang Pendapatan Daerah Kapupaten Barito'i'iq,lur.
Pejabat adalah Pegau,ai -yang diberi t"r:gas terterttu di i:idang peri:ajakan
daerah sesr4ai dengan peratur4n perungang*undqlngan yanp berlakr-i.
f)rganisasi Perangkat Daerall y-ang selanjut"ntr,a disei:ut OpD tlclaialr
Organisasi Perangkat Daeralr di Lingkungan Pernerinfah Kai:rlpaten
Barito Timup.

9. K4s Daerah adalair l{as Daera! Pemerintah l(abrlpaten Barito Tirnul"
10. Bqctan adalah sekumpulan prang <ipnlarau lnociai yqpg r.rrerr-il:a.1ian

kesatnan baik yang melakukan usaha maupitn ),ang tic{ak mel4kukan
usaha -val1g meliputi perseroan terbatas, perseroail komancliter, p*rsersarl
lainnya, Badan usaha milik negara atau hardan usa-ha milik ilaei:ai"r
clengan narpa dan qiaiam berituk apapun, firmp, kongsi, dana pqnsiun,
persekutuan, perkumpulan, yflyasan, organisasi' rrrassa., organisasii sq:si*:r.]

pc,litik atau organisasi lainnya, lembaga ctan bentul< haclan lair:inva
tepmasuk kontrak investasi kolektif darr l:entuk usatra tetap.

11 Kecamatan aclalah r.vilayah kerja camat sebagai Crganisasi
D4"erah Ka\upaten Barito Timyr.

12" Kelurahan adaiah w,ilayah kerja Lurah sebagai Llnsur
Pemerintah l)aerah di Kelurahan.

i3. Desa adalalr wiia,vah kerja Kepala f)esa datr Aparar Desa
Barito Timqr.

74. Pajak Daerah, yailg selanjutrlya clisebut Pqjak, actalah }<ontribusi in,afib
kepada Daerah yang terhutang oieh Pribadi afau Badan j.ailg bersitat
memaksa berdasarkan UnCang-Undang, dengan ticiak mepclapat imbalan
$ecara langpung dan digunaftpn untuk keperir.rpn Daeralr 'bagi sebesar-
he.sarnya kqr:nakmuran rakyat,

15. Pajak Bumi dan Bangunan adalah Pajak atas Burni clan; atau Bar:gunan
yqng dirniii|<i, dikuasai dan/atau dirnanfaatkan oleh Frib*clj atar-l l3a-dar:
kocuali l<awasan yeng digunakan untuk kegiatan r-lsaha Perlcebunan,
Pqrhutanar:1 dan Pertambangap.
Rumi adalnh pernlukaan hllmi yang meliputi tanah dar: p*rai::an
pedalarnan $erta laut rn.iiayah i(abupaten.
Bpngunan adalah Konstrriksi Teknis yang ditanan:l atau rliiekatkan secara
te{.af: p"a4,,L"Lq**h$g*/"tau perairan peCalaman qtan/atau }aut.
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i 8. Subjek Pajak adaiah orang Pribacli atau Radan yarlg clapat dikenalmn
Pajak"

79. Nilai ,Jural Ohjek Pajak yang selanjutnya disingkat NJOP" adalah }:arga
rata-rata yang diperr>leh dari Transa.ksi Jual tseli 1,ang terlacli sec&,ra. rvajar
dan bilamana tidak terdapat Transaksi *Jual Beh, NJOP diter:tr-ikan
meialui perbandingan harga clengan objek lain y-ang sejenis, a.t.a.u Nii*i
Perolehan baru, atau NJOP pengganti.

20. \,Vajib Pajak adalah orang Pribadi atau Baclan meliputi Peinbayar Fajak,
Pemotong Pajaft dan pemungut pajak },'eng r:ernpunya.i hak dar":
kervajitran Ferpajakarr sesuai clengan ketentuan Feraturan Perr-rrLrlang-
Unclangan Perpajakan Daerah.

21. Tahur: Pajak adalah jangka wakt"u yang Iarnanya 1 {satu) tahun keiei:rder'"
kecuali bila Wajib Pajak lnengglrrlakan tahun buku yang ticla.k -qarnil
clengan tahun kelender.

22. Masa Pajak adalah jangka i,vBktu 1 (satu) i:ui;lit keJcndpr aral.l;arrgk*
w-aktu lain -vang diatur clengan lleraturan Deei'ah pajing lama 3 {riga.i
br.rian kelencler, -yang menjacii dasar Wajib, Pqiak r-Littr+1< rner-Lgllltiu:g,
menyetor dan melaporkan Paj4k yang Terhutang.

23. Pajak yang Ter:hutang adalah Pa:ak yallg harus elibayar pada suatp sfi,&i-,
Calam Masa Pajak, dalam Tahtnn Pajak, atau clalam l3agian Tahr.lu F,ajair
sesuai dengan ketentuan Perati-iran Perunclang*Unclangan Ferpajai;an
Daerah.

24. Srlrat Pemheritahuan Cbjek Pajak, yang seianjutr:ya disingkat SITOP,
aclalah surtXt yang ciigunakan oleh Wejib PEak r-rntuk rrlplaporkagr elata
Subjek Pajak dan Ci;jek Pajak Bumi clan Bapgunan terurasuk r1ntuk
sektor Perdesaan dan Perkotaan sesuai clengan ketentuan l?erundang-
Undangan PerJrajakan Daerah"

25" Srp:at- Pembplritahuan Pajak Tq,:rhutang, yang selanjutnva plisingl,;at *jp.lvf"
aclalah sur"at yang digunakan untuk memherjiahukan .pesarnl,'a 

F;rjri.k
Br-rrni dan Fangunarl termasuk untrik sektor Perdesaan dan llerkot*lr:r:
yarlg t"erhutang kepa.cla WEib Pajak"

26. Surat KetetBpan Pajai< Daera$, yang selanjutnya disingkat SKPD, pdalair
stlr:at -vang cligunakair untuk menetapkan besqrn],a jumiah traja$i i'allf.
telah Citetaptr<an.

27. Surat Ketetapan I?ajak Daerah Kurang l3a1,ar, yang seianjutn_va disingkat
SI{PDKB, adalah Surat Ketetapan Pqjak )rafi.ffi menenturkan hresarriya

-iuplah Pqkok Pajak, jumiah kredit Paja|,, .trumtalr kekuparigarr
pemba-varart Fokok Pajak, tresarnya sanksi administratff, clan "jr-rmialL
PaJ'ak yang masih harus dibayar.

28. Surat Ketetapan Pajak Daerah Kurang Ba,yar Tarnkrahan, yang selanjutnya
clisingkat SKPDKB. elCalah Surat Ketetapan Pajak yang rnenenturkan
tarnbahan .ltas.jumlah Pajak ypng telah ditetapkpn.

29. Surat Ketetaparr Pajak Daerah Lebih Bayar, yang selanjutnya disingtrr-al
SI(PDLB, adalal: $urat Ketetapan Fajak )raflg menentul<arr jr_rnrlah
kelehihan pemba3rararl Pajak, kar"ena juml*h kr:edit Pajak let:ih l:esar
cl4ripada P4jai< yang Terhutang atau seharlrsnya ticlak terrltang.

30. Surat Ketetapan Pajak Da.erah I{ihii, },ang seia:l.jutn.va clisingkat SI.ipItN,
aclalah Surat Ketetapan Pajak yang menentukan jumlah P*kok F,alai<
sama besarn3ra ctengan kreciit Pajak ,"tu"., Pajak tirlak terhptar:g claqr tir.iak



31. Surat Setriran Pajak Daerah. yang selan-jutr:-va <iisingkat S$FJ), acialah
bukti pemba-1.arari atau penyetor.an pajak -yang telah dila&i-ikan dengan
mellggunaka:: fr:rmulir atau telah diiakukan dengan car"a lain ke i{as
I)aerah meialui tempat per::rbayaran yang ditunjr,rk oleh Kepaia ilaernh;
Surat Tagihan Pajak Daerah, _yang selanjulnya disingka.t ST.PD. adalah
sr.rrat untuk melakukan tagihan Pajak da-n/atau semksi adrninistratil
berupa trunga c{anf atau denda.

32. Surat l(eprttusan Pembetulan adalah Sr-rrat l(eputr-lsan yang met:rbetuilcan
kesalahan tulis, kesaiahan hitung, dan/atau kekelirr-ra.n d.aiatn penerail{Ill
ketentuan ya.ng tertentu daiam Feraturan Perr,rndang*iJnrlangan
Ferpajakan Daerah yang terdapat dalam SFp'i", SKPD, Si{FI}IiB,
SKPDKBT, SKPDN, SKPDLB, STPD, Sr-rrat Keputusan llembetulan, at-ai.r
Surat Keputusan Keberatan.

33. Sr*trat Keputusan l(eberatan arlalah Surat I{eputusan atas ke}:er"atan
terhadap SPPT. SKPD, SKPDKI3, SKPDKBT, SKPDN, SKPDLB aram
tephadap pernotongan ataur pe'mungutan oleh pihak ketig4 yang Cid";lurkern

oleh Wajib Pajak. :

34" Bq"nding aclalah Upaya, Hukum yang rlapat ciilai<ukan olq:h Wajih pajah
atau penanpgung Pajak terhapiap suatu kepi-rtuman vang clapat digjukan
banding berdasarkan Peraturi[n Perunclang-Unilangan Perpajakarl -vang
berlakr-1. l

ilS. Futusan Be4nding aclaLah putusan Badan Peradiian Fajatr< atas barlr!"rg
tephadap Srlrat I{e}:eratan yans diajukan oleh Weljib Faja}<.

36. Femunguta{r adailah suatu iangJ<aian kegiatap mulai 6iari yan$kaian
penghimpunatt Data Objek dan Sub.jek Pajak, ppnentuan besarn_1,4 Paj*i<
yang terhutang sampeJ kegiEtan Penagihan Pajak liepacla Wajib Ira_iak
serta pen galvasarl pen\retorannya.

37. Pqmeriksaap ada.lah serangk*1ian kegiatan rner;ghimpr-rn ctan rn*pgolair
clata, keterangan <1an/atau bul<ti )ang clilaksanakan se"c;.rra objekrif darr
profesional berrlasari<an suafu Stanqla.r Perneril<saan ui:tuk lr-ler:,guii
kepatuhan pemenuhan kew'aiiLran Perpqjaliarl llaerah dan Rr:frihusi
ilEn/atau r,intuk tr"{uan 1ai4 dalam rangka qrelaksanakan ket-qi:tunn
Pqrundang-pnCangan Perpaja{6an Daerah dan Retrihusi Daerah.

38. Fen-yidikan tinclak pi<lana di Bi<lang Perpajakan l)aerah nalalr:h.
serangkaian tindakan yang glilakukan penyidik untuk **rr"ar{ sema
lliengumpulkan bukti -.vang {engan bukti itu mernbuat terang tinclak
fifana di ,pidang Ferpajakap Daerah -val1g tprjadi serta meneinul<an
te:psangkanJia.

BAB IT
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Pasal 2
Wajib l"'}ajak dapat" mengajukan keberatan kepacla Bupiati mel.alui Kepala B;rdan
Pendapatan Daeral"r Itabupaten fiaritc Timur atas SPF'T PBf3, SKPI] IrEl3,
SI(PDI{B PBB, SILPDKBT PBB, SKPDLB PBB, SKPDN PBB 36p* clitei'irnrl.
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Fasal 3
Wdib Pajak dapat. mengajukan keberatan dalam hal :

a. Wajib Pajak berpendapat bahwa luas Objek Fajak Bumi clan/atau
Eangunan atau Nilai Jual Ohjek Pajak Burni dan/atau Bangunan
tidak sebagaimana mestin,va; dan/atau

b. Terdapat perbedaan penafsiran Fleraturan Perundang-Und,angan PBB.
Ketreratan seliagaimana dimaksud pada ayat (i ) dapat diajukan $ec&ra.:

&. Perorangan atau kolektif untuk SPPT PEB; atau
L!. Perorangan untuk SKPD PBB, SKPDKB PBB, SKPDKBT PBB, SIIPDLB

PBB, SKPDN PBB.

Fasal 4
Pengajuan keberatan secara perorangan sel:agaimana dirnaksud dalam
Pasal 3 ayat (2) cliajukan secfl.ra tertulis kepada Bupati melaiui Kepala
Badan Penrlapatan Daerah dengan melampir:kan persyaratan sbb,agai
berikut :

A. Asli SFPT PBB, SKPD PBF, SKPDKB PBB, SKPNKBT PBB, SI'iPDLB
PBB atap SKPDN PBB yanp diajukan keberat;pn;

b" Perhiturlgan jumtrah PBB y{rng terhutang merrurut Wajib Pajak c}isertai
dengan alasan yang menriqkung pengqjuan keLreratanqya.

Keber:atan sebagairnana dirnalxsud ayat (1) diqiukan dalam jangka watr<tn

3 (tiga) bulan sejak tanggal diterimanya SPPT pi3B, SKPD PBB, SKPDKts
PqB, SKPDIGT PBB, SKPDLF PBB, atau SKtrpN PBB [<ecr-ra]i ripabila
r,vajib pdak atau kuasanya d4pat. menunjukkan bahwa jangl<a walrtu itur

tidak dapat d.ipenuhi karena keadaan diluar kekua-saannya.
Sqrat Keberatan yang diajukan harus ditanCat.angani oleh r,vajib Fzua[<.
Dalam ha1 $urat Keberatan difanciatangani oieh i:r.rkry1 wqlib pajai<, mak*
irArus dilampiri dengan ' : i

a. Surat kuasa khusus, untuk Wajib Fajak orfi.rig Prikradi dengap trBffi
yang terhutang lebih dari Rp. 2.000"00CI,il0 {dua juta rupia\} ataur

Wajib' P4jak Baclan;
h- Surat \pasa, untuk Wajlp Pajak orang pribadi derlgan PBft :-anS

terhutarlg paiing ban3rak Rp. 2.000.S00,00 (clua juta rupiah).

Pasa! S

Fqngajuan keberataq untuk SPFr| PBB secafa kolektlf sebag4in:ana
cliqnaksurl clalanr Pasal 3 ayap (2) huruf a dilakukan untrrk setialr SPPT

FBB paling banyak Rp. 200.0q0,00 idua ratus rifou rupiah).
Pqngajuan keheratan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diajukan
separa tertr;lis kepada Bupati melalui KepaXa Bp.dan Penclapatan pilerah
elgngan melBmpirkan pers-varafan sebagai berikup :

a. Asli SPPT Pi3B yang diajukan keberatan;
b. Perhitungan jumlah PBP yang ter:hutanq rnenurut WEit) Pajak

clisertai dengan alasan yapg mendukung pengajuan keberatannya.
Fotocopy identitas Waiib Pajak dan fotocopy identitas kuasa \trajil:

c. Pajak {alam hal di}<uasakpn.
d. Fotocopy bukti kepernilikqin tanah, dan
e. Fotocofuy lzin Mendirikan pangunan (iMB).

{3)

{4)

f,
B
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(3) Keberatan sebagai.urana dimaksud pada a;rat {1) cliajukan daiam jangka
rvaktu 3 itiga) bulzur sejak tanggal diterimanya SPFT FBB, kecuali apabila
Wajib Pajak melalui Lurah dan/atau Kepala Desa setempat rlapat
menunjukkan bahrva jangka r,l,aktu itu tidak dapat dipenuhi karena
keadaan diluar kuasanya.
Tanggal penerimaan Sr-rra.t Kehreratan yang dijadikan dasar untuk
rnemproses Surat KeLreratan adalah :

a. Tanggal terima Surat Keberatan, dalam hai ciisarnpaikan secara
langsung oleh Wajitr Pajak atau kuasanya kepada Badar: Pendapatan
Daerah, atau
Tanggal tanda pengiriman Surat" Keberatan, dalam hal disarnl>aiican

b. melaluj pos dengan bukti pengiriman surat.

Fasal 6
Pengajuan keberatan -yang t{dak rnemenuhi persyaratan sebag4imana
dimaksud cialam Pasal 4 dq Pasal 5, dianggap bukan sebagai Surat.
Keberatan sehingga tidak daplt dipertimbangkan.
Dalarn hal pengajuan keberatan tidak dapat Cipertimb4ngkzrn
sepagaimanp dimaksud pada'Fyat (1), KepaXa l3adan Penc{apatan i}aerah
dqlam jangka naktur paling lqma 10 (sepuluh) hari kei.ja sejak tanggai
penerimaan surat keberatan siebagaim.ana climaksud clalam Pasal 5 aVaf

{4), harus memberitahr-rkan seiara tertulis clisertai atrasan yang nreiydasafr
l<epacla: 

* 
(

a. Wajib flEa* atau kuasarlva Calam hai peqpajuan kqberaLan rtecar:a
perseol'angan; atau

b. Lurah clanlatau Kepala Desa setempat dalam hal keberatan dinjutrear:

secara kolektif.
Dalam h"l pengajuan keperatan tidak papat dinertiml:e4rrgkar:
sepagaiman[ <limaksud paqe ayat (li, waj]b Pajak masihr , clapat
mengajukan kei:eratan kembali sepanjang memenuiri jangka u,aktu
setragaimana Cirnaksud dalam Pasal 4 ayat {2) atau Pasal 5 ayat (3).

PasaI 7
Untuk keperluan pengE'uan Kelreratan, Wajih Fajak dapat mu:tninta
keterangan secara. tertulis rnengenai riasa:: pengenaan Can /atalr
penghitungarr IlBts Srang terhutang kepada Bacian Fendapatan Da*r4h"
R4clan ilendapatari Daerah ha.rus mernl:eri keterangan yang dimin'fia oieh
Wp.lib Paja\ sebagaimana diqlaksud pada ayat (1) dalam jangka waktu
paling larnbpt 10 {sepuluh) hayi ker.ja sejak Suraf Permitrtaan Wajifu Pajak
diterima.
Jangka V/aktu pemberian keterangan oieh Radan PenCapatat"r tr]aerah
atp.s permiqtaan Wajib Pajak Bebragairnana clirnqksud padp ayat (El t.ida,k

menuncla jangka w,aktu pengajuan l(eberata.n sel:agairriana dintaksud
dalam Pasal 5 ayat (4).

Pasa1 S
Fengajuan }<eberptan tidak menuncia }<ewajiban memfuayar PBB -vang terptang
clalam pelaksanaan pen agihannrra.
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Fasal I
Keputusan atas pengajuan keberatan SPPT PBB, SKPI) PBEI, SKPDI{R FBR,
SKPDKRT PBB, SKPDLB PBB ata.u SKPDN PBB elitrerikan oleh :

a. Kepala Ifadan Pendapatan Daeratr dalam iral jurnlair FBIS yang tenrtang
paiing banyak Rp. 50.000.O00,00 (iimn puiuh juta rupiah);

Lr. Bupati, dalam hai jumlah PBB yang terlrutang lqbih clar.i Rp.
50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah];

Pasal tffi
Keputusan sehagaimana dirnaksud dalam Pasal.9 ditetapkan berdasarl<an
hasil penelitian Baclan Pendapatan Daerah clan apabiia cliperiukan, dapat
dilanjutkan riengan penelitian di lapangan.
Penelitian sebagairnana dimaksud pada ayat {1) dilakukan berdasarkan
surat tugas dan hasilnya dituangkan dalam lapora,n hasil penelitia.n.
Dalam ha1 Cilal<ukan peqelitian di lapangan, teflebih dahulu
memberitahukan secara tertulis r,val<tu pelaksanaan penelitian di
lelpangan kepada Wajib Pajak oleh Badan Pend;apatan Daerah.
Fembagian [<er,venangan pelaksanaa.r] penetritiar: oleh Batjan Fenclapat-rr"fi

Daerah sebagaimana dimaksud pacla ayat (1) cliatur arleh Kppala Baclan.

fasal L1
Dalam hal kewenangan memberikan keputnsptn }:erada pacla }(epala
B4dan sebapaimana dimaksud dalam Pasal I hu.1"t"if a, yang inanlr Hplui;as
),ang cliheri ivern;enang unti-rk {nenangani ha1 terruehrit har:Us meltlrpr.rs,liiL;1

kembali berkas pengajr,ran kel:eratan kepada ltepaia Badan daiam jangi<a
u aktu paiing lan:ia:

a. 10 1sep1ituh,1 hari kerja sejak tanggal peneprmaan Surat }(eberatan
sebagairyana climalcsud dqlam Fasal 5 ayat (4) dalarrl ha.l perlelitian
diiaksanakan oleh Badan clan/atau
2 (ciua) bulan sejak tangga-l penerimaan Surat Keberatan sebagairrrana

tr. dimaksud daiam Pasal 10 ayat (2) clalam hal penelitjan dilaksanakaur t;leh
Bacl an, (i sertai laporan hasi| penelitian l(eheratpur.

Dqiam hal kew-exlangan rnerrrberikan keputustl.n beracla 1:arJa jSupati

sebagaimar:p dimaksurcl dalam Pasai I hr-truf' b, Kepala l3rtCan

meneruska4 berka.s pengaji-ran l{eberatan kepada Buipati clalarn jangika

waktu 1:alirrp lanra 10 isepuluh) irari kerja se3ak tanggal penerinraarl S,ti.r'ar

Ke'beratan spbagaimana dimakpud dalam pasal 5 ayat (4)"

Pasal 3"2

Rupati atau l{epatra BaCan atas llama Bu.pati sesuai keu'enatrgatln}ia
datam jangfta u,aktu paling lqnrbat 12 (dua belirs) brilan terhitrin6 's*jak
tanggal penerimaan surat Keheratan, harus memberikarr. keprltusAn at"as

pengajua.n Keberatan sebagairnana ilimal<sucl dalp"m Pasal 2"

Keputusan l(eberatan sei:agaimana dirnaksud pada ayat (1) c1apa1- berup:a

menerima qplurLrhnya atau sq|:agiein, menolak 4tau menalnbah b'i:par"n).'a

juprlah PBfi yang ter:hutang.
Apabila jangka waktr,r sebapairnarra dimaksu:c1 pada a-vat t1) tclah
ter:iarrrpaui dan ileputr-isan helum diterbitkar-i, pengajuan Keheratul.it

dianggap dikabulkan. dan diterbitkan kepr,itusnll sesuai ciengai: trler:.gajuan

,W++tih-Pa:ah dg|*qr_ffika rv6.ktu paling larna t {satu) [:r-ilan tertritunfi
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(4)
sejak jangka waktu dimaksud berakhir.
Dalam hal Keputusan Keberatan men3rebabrkan perubahan data dalam
SPIT PBB, SKtrD PBE, SKPDKB PBB, SKPDKET PBB, SKPDLB FBIS AIAU

SKPDN PBB, Dinas menerbitkan $PPT PBB, SKPD PBB, SKFDKB PtsB,

SKPDKBT PBB, SKPDLB PBB atau SKPDN IrEB ba::u berclasarkan
keputusan Keberatan tanpa mengubahr saat jatuhl tempo pqmbayar"an.
SPPT PBB, SKPD PBB, SKPDKB PBE, SKPDKBT PEB, SKPDLB PBE AtAU

SKPDN PBB baru sebagaimana dimaksud pada ayat (4) tidak bisa
diajukan Keberatan.

Fasal 1S
Dalam jangka waktu 12 (dua beias) hulan, Wajih Pajak clapat menyampaikan
alasan tarnbahan atau penjelasan tertulis sepanjang Surat Keputusan
Keheratan beh-rm cliterbitkan.

BAB IIN
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Pasal 3.4

(s)

tl) Wajib Paja]< dapat mengajufuan permohonan banding l:an;ra kepadct
Pengadilan Pajak terhadap ft<epr-rtu*an mengqnai kebelatannya :/ang
ditetapkan oleh Bupati atau Pejabat lain yang ditunjuk.
Permohonan sebagaimana dirnaksud pada ayat {1i diajukan secara
tertulis rlalarn Bahasa Indonesia, dengan a"lasan yang jelas clalam jangka
walktu 3 (tipa) bulan sejak kqputusan diterima, dilampir{ Salinan Surat
Keputusan fleberatan tersebut.
Fengajuan perrnohonan banding menangguhk4n kewajitran mernbal,ar
Fajak sa.mpai dengan 1 (satu) bi.r.lan sejak tanggatr pene:rbitan Putusan
Banding.
Pqrmohona4l Banding harus dilampiri fot*coptri Sr.rrat l$eputusap atas
Keberatan

Fasal LS

Jika Feng4juan Kel:eratan atau Fprmohonln Bandips dikapnlkan
sehagian afau seluruhnya, kplebihan pemLraydran Pajai< dikerntralikan
dengan ditafnbah imbaian bunga setresar 2% (dua persen) sebulan untuk
p4ling lama 24 {dua puiuh empat} bu.lan,
Ir4balan sebagaimana dimakpud pacla ayat tl) dihitung se.jak butran

pqlunasan qampai diterbitkan+ya SKPDLB.
Dalam hal keberatan \trajib Paiak <titolak atau dilrabulkan sebagian, Wajib
Pajak dikenai sanksi administratif berupa d"enda 50% {lima puiuh persen}

dari jumiah Pajak berdasarkan Keputusan Keheratan dikurangi dengan
trqpak yang ,t.elah dibayar sebelpm mengajukan kqberatan.
Dalam hal Wajib Pajak mengajukan Permohonan BanCing; sanksi
administratif berupa denda 50% (lima pulUh persen) seba"gairnana

dipraksud. pada ayat (3) tidak dikenakan.
Dalam hal Permohonan Banding ditolak atau clilrabulkan sebagianu Wajihr

PXtak dikenai sanksi aclminislratif berupa den{a 100% (peratus persen}
d"ari jumlah Pajak berclasarkap Putusan Bandinp dikuranpi denga4 fa;at
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Pasal 16
Putusan ini dapat berupa:
a. Menolak
b. Mengabulkan sebagian atau seluruhnya
c. Menambah jumtrah PBB yang harus dibayar
d. Tidak dapat diterima
e. Membetulkan kesalahan tulis dan/atau kesalahan hitung dan atau;

Membatalkan.
Putusan banding oleh Pengadilan Pajak merupakan putusan akhir dan
bersifat tetap dan bukan merupakan keputusan Tata Usaha Negara.
Pengajuan permohonan banding tidak menunda kewajiban rnembayar
Pajak dan pelaksanaan penagihan Pajak.

Bentuk formutir yans digunaka, o-?li."l#*u" uraian Banding pBB
ditetapkan lebih lanjut oleh Kepala Badan Pendapatan Daerah Kabupaten
Barito Tirerur.

BAB TV

KBTENTUAN PENUTUP

Pasal 18
Peraturan Bupati ini dimulai berlaku sejak tanggal ditetapkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan
Bupati ini dengan penefirpatannya dalam Berita Daerah Kabupaten Barito
Timur

Ditetapkan di Taneiang Layang
Pada tanggal Z t O.=o.-,b" zOLg

I

Diundangkan di Tamiang layang
Pada tanggal 9t Oase,',Vcr 2A19

STKR TARIS DAERAI{
KABUPATEN BARITO TIMUR,

+
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BERITA DAERAH KABUPATEN BARITO TIMUR TAHUN 2OIg NOMOR
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